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ABSTRAK 

Ruas jalan Morowudi – Benjeng merupakan salah satu jalan kolektor di Kabupaten Gresik 

dengan lalu lintas yang padat, karena jalan ini memiliki fungsi yang penting dalam menunjang 

kegiatan masyarakat seperti perdagangan, angkutan barang dan jasa. Ruas jalan Morowudi – 

Benjeng terdapat beberapa kerusakan yaitu retak memanjang, kerusakan tambalan, lubang, 

amblas, pelepasan butir, retak kulit buaya dan keriting. Hal ini disebabkan oleh meluapnya air 

hujan, banyaknya kendaraan muatan barang dan angkutan bermuatan berat yang melalui ruas 

jalan raya Morowudi - Benjeng Gresik yang menyebabkan kondisi buruk pada struktur jalan 

dan memberi dampak merugikan bagi masyarakat sekitar. Menurut permasalahan pada jalan 

Morowudi – Benjeng peneliti akan mencari nilai kondisi perkerasan dengan menggunakan 

metode Pavement Condition Index (PCI). Berdasarkan dari hasil analisa didapatkan rata-rata 

nilai kondisi sebesar 83,54 yang dikategorikan very good (sangat baik) yang artinya kerusakan 

pada ruas jalan Morowudi – Benjeng tidak terlalu parah tetapi memerlukan pemeliharaan rutin 

seperti patching dan crack sealing. Besarnya biaya penanganan pada jalan Morowudi – Benjeng 

adalah sebesar Rp. 213.358.590 Terbilang “Dua Ratus Tiga Belas Juta Tiga Ratus Lima Puluh 

Delapan Ribu Lima Ratus Sembilan Puluh”. 
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ANALYSIS OF ROAD DAMAGE USING  THE PAVEMENT CONDITION 

INDEX (PCI) METHOD ON MOROWUDI – BENJENG GRESIK ROAD 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

The Morowudi – Benjeng road section is one of the collector roads in Gresik Regency with 

heavy traffic, because this road has an important function in supporting community activities 

such as trade, transportation of goods and services. The Morowudi – Benjeng road section has 

several damages, namely longitudinal cracks, damage to patches, holes, collapses, grain 

release, crocodile skin cracks and curls. This is caused by the overflow of rainwater, the number 

of vehicles loaded with goods and heavy loads of transportation that pass through the 

Morowudi - Benjeng Gresik highway section which causes poor conditions on the road structure 

and has a detrimental impact on the surrounding community. According to the problem on the 

Morowudi – Benjeng road, the researcher will look for the value of the pavement condition 

using  the Pavement Condition Index (PCI) method. Based on the results of the analysis, an 

average condition value of 83.54  was obtained, which is categorized as very good, which 

means that the damage to the Morowudi – Benjeng road section is not too severe but requires 

routine maintenance such as patching and crack sealing. The amount of handling costs on the 

Morowudi – Benjeng road is Rp. 213,358,590 is considered "Two hundred and thirteen million 

three hundred and fifty-eight thousand five hundred and ninety". 
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DAFTAR GLOSSARY 

LHR (lalu lintas harian rata - rata) merupakan’jumlah kendaraan’rata-rata perhari yang 

melewati ruas jalan dalam’satu tahun. Dihitung dari survey’selama 7 hari. 

Faktor K (faktor koreksi) adalah porsi (%) Volume’Jam Perencanaan (VJP) terhadap’Volume 

Harian’Rata rata tahunan (LHR). 

EMP (ekivalen mobil penumpang) adalah faktor’konversi untuk menyetarakan’berbagai tipe 

kendaraan yang beroperasi di suatu ruas’jalan kedalam satu jenis kendaraan yaitu mobil 

penumpang. 

C (kapasitas) adalah arus lalu’lintas (stabil) maksimum yang dapat’dipertahankan pada kondisi 

tertentu. 

Dj (derajat kejenuhan) adalah’ukuran utama yang digunakan’untuk’menentukan tingkat 

kinerja segmen jalan. 

LoS (level of servise) adalah’salah satu metode yang digunakan untuk’menilai sebuah kinerja 

jalan atau lalu lintas yang jadi indikator’dari kemacetan. 

Density (kerapatan) merupakan’mencari nilai kerapatan atau’density pada setiap jenis 

kerusakan terhadap luas atau panjang total’bagian jalan yang diukur. 

Deduct Value (pengurang) merupakan’suatu nilai pengurang untuk setiap’jenis kerusakan 

yang diperoleh dari kurva hubungan’kerapatan (density) dan tingkat keparahan’kerusakan (low, 

medium, high). 

Total Deduct Value (jumlah nilai pengurang) merupakan’nilai total deduct value pada’setiap 

unit segmen. 

Coreccted Deduct Value (pengurang terkoreksi) merupakan’nilai yang diperoleh’dari kurva 

hubungan antara nilai total deduct value dan’nilai coreccted deduct value dengan pemilihan 

kurva. 

RAB (rekayasa anggaran biaya) merupakan’perencanaan besarnya biaya untukmembangun 

suatu infrasutruktur.
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